BAB1

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Keberadaan kaum feshian, gay, ._ reseael, framsgender dan gueer afau

LGBT() masih sering mendapatkan arl mayoritas orang-orang yang
memﬂiii '-||.|r: A _'- % _'h tﬂ .

Garmbar 1. | Data kasus persekusi pada LGBT()

Berdasarkan survei tersebut. menunjukkan data bahwa kaum LGBT() sering
kali menjadi kaum yang sering mendapatkan perlakuan yang kurang baik. Persekusi
menjadi cara yang paling banvak dilakulkan untuk menghakimi kaum LGBT() baik
di dunia nyats maupun media sosial. Banyaknya kosus persekusi yang teradi pada
kaum LGBTQ juga menjadi contoh nyata bahwa keinginan mereka untuk
mendapatkan kebebasan hak yang sama sebagai manusia dan hak untuk berekspresi
menjadi sangatlah sulit. Sulitnya mendapat kebebasan untuk berekspresi dan



banyaknya kasus persekusi pada kaum LGBT(), membuat beberapa sineas sepert
Garin Nugroho dengan filmnys vang berjudul Kecwmbu Tubuh Indahk, Yudho
Aditya dengan filmnya yang berjudul Prio hingga Weerachit Thongjila dengan film
2Gether: The Movie mengangkat isu tersebul dan menjadikannya sebuah karya
film.

Dalam kurun waktn 2020-2021 _ada, beberapa film seperti Presene Seill
Perfect, Your Name Engiaved, I C mﬂﬁal‘..fmqt Darfing, Tootsies and The Fake.
Cinderella, Sweethears don 2 Gether the mavie yang mengangkat dan mengandung
unsur LGBTQ. Beberapa film tersebut masih sulit di akses karena penggambaran
kaum LGBTC) yong dinilai kurang eocok untuk ditsyangkan di bioskop ataupun
platform di Indonesia, Akan tetopi. film Tootsicsand The Fake berhasil masuk ke
hisokop di Indonesia karena ceritanya yang mengangkat kejijurandalam kehidupan
sehari-hari dikemas meskipun ada kaitannya dengan {su-isu LGBTO) pada karakter
tokohnys. Film Tootsies amd The Fake merupakan film dengm genre komedi
romantis yang mengangkat isu cerita tentang tiga pria gay dan safi perempuan
lesbian yang mengalami banyvak konflik untuk belajar mengenai kejujuran dalam
segala hal, termasuk dalam kehidupan sehari-han. Cintakepada pasangan, keluarga
hingga peketjann.

Ciambar 1. 2 Poster Film Tootsics .mql'fkfnl:#

Tool JiefiThiE]

Sumber: {mndb.com, 2069)

Film Toorsies and The Fake merupakan film yang di adaptasi don sebuah
serial TV Thailand dengan judul Diery of Toetsies don mendapatkan 6 juta lebih
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penonton pada penayangannya. Darl kesuksesan serialnya itu, Gross Domestic
Happiness atan GDH memproduksi film ini menjadi film panjang. Film vang
mengangkat isu LGBTO ini di kemas dalam genre komedi romantis dan tayang
pada tanggnl @ Maret 2020 sampai dengan 23 Maret 2020 di bioskop. Kemudian di
tahun yang sama, film Teotsier and The Fake juga tayang di platform digital NetfTiv.
Lewat isu yang diangkat dalam film tersebut, pesan yvang disampaikan melalui film
ini berupa penggambaran niliki karakter baik dan bukan

| 15, LGBTQ yang terkandung
i LGBTQ) lewat

pada film Tootsies

ang menarik
Selain itu, akting dari pemain-p
1, salah satu seere tanan crab donce
oatsies and The Fake pun menjadi ikonik dun
tarion tersebut juim permah dibawakan oleh salah
smama Lisa di program variety show betjudul Knowdng.

aambar | 3 Scene crab dance poda film yang dil
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Sumber: {voutube.com, 2020)
Selain tarian dalam scene yang menjadi ikonik, film Tootsies and The Fake
Juga mendapatkan rating sebesar 3.5 dari 3 dan situs Cingjour. Rating tersebut
dinitai dar beberapa hal vang menjadi poin untuk sebuah film, seperti alur ceritanya



vang ringan hingga komedi vang ada di dalamnya meski isu LGBT() yang ada di
hampir keseluruhan cerita.

Gambar |- 4 Rating flm Tnn.tdﬁmd'nlrfnhdnhm!.i_hu Cimenfour

\ Tootsies and The Fake sendiri berlatar belakang di
g dimegarn ini bariysk sekali memprodulEg




Gambar 1. 5 Series dan film LGBT Thailand yang di produlksi dar whun 2000-2022

)

ykat isu LGBTQ
ut dibuktikan ada
}judul tersebut

memiliki dua Jenis ke it Taki-la ), waria (laki-laki vang
berperan seperti wanila), _ yang tidak sesuni dengan
dirinya). dan hﬂ]:nDSEkm Niztions Deve u; nemt Programme and United
Srates Agency for Imternational Development, 2014, p. 12} Berdasarkan hal
tersebut, masyarokat Thailand memiliki hak kebebasan hidup dalam memilih
sesuatu untuk dirmya.

Meski Thailand menjadi salah =ate negara yong cukup mengikuti
perkembangan LGBT(), semua itu tidak menjadi hal yang mudah untuk melegalkan
RUU pernikahan sesama jenis yang sempal menimbulkan kontroversi beberapa
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waktu yvang lalu. Dilansir dari Banghok Post, pengajuan RUU tentang pernikahan
sesama jenis resmi dilarang oleh Mahkamah Konstitusi pada bulan November tahun
2021. Hal itu disebabkan karena pada pasal 1448 KUH Perdata dan Niaga berisi
mengenai aturan pendaftaran pernikahan resmi hanya bisa dilakukan pria dan
wanits saja (Bangkok Post, 2021). Adanya larangan tersebut, jelas menunjukkan
bahwa kebebasan di Thailand mengenai _ LGB’TQ juga memiliki keterbatasan.




Gumbae |, 6 Bevite Diskrimivasi LGETO i Indonesin

1 |mlmhmmg;mdﬂ THALUTNARY
itu tidak boleh dilakukan. Karena tindakan

pan 1'Il| 1su 1 i an erat dengan agama.
Menurut riset yang dilakul and Consulting (SMRC),
mereka  meninjau mhnny.uk 47.5% menj'ulaknn bahwa LGRTOQ merupdtan
tindakan yang dilarang agama, serta sebanyak 46,2% mengatakan bahwa LGET{;_I
mengancam kehidupan pribadi mereka. Sertn mereka jugn mengatakon keberatan
apabila LGBT() menjadi tetanggn atau pejabat pemenntshan (saifulmunjani.com.
2018). Hal tersebut menjadi bukti, bahwa isu LGBTQ) masih menjadi hal vang
sensitif untuk dibicarakan. T semua karena isu LGBTQ) banyak bertentangan
dengan agama yang diajarkan dan tradisi di Indonesia. Meski demikian, riset yang

7



dilakukan SMRC juga menunjukkan bahwa sebanyak 57.7% orang berpendapat
kaum LGBTQ mempunyai hak hidup di Indonesia (saifulmunjani.com, 2018). Dari
hasil riset tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun ksum LGBTQ dinilai
bertentangan dengan sgama dan banyak orang yang menyatakan keberatannyn
terhadap kaum LGBTQ, tetapi rasa kemanusizan masih difunjung tinggi. Hal itu
dapat dilihat dari banyaknya orang yang berpendapat untuk menyetujui hak hidup
kaum LGBTQ di Indongsia.

su LGRT(Q) di Indonesia

Film Tootsics and The Fake ini sempat dikabarkan gagal tayang di
Indonesia akibal banyaknya unsur LGBT() vang ada di dalsmnya. Kabar gagnl
tayangnya tersebut pertama kali terjadi, akibat poster film yang ada di laman media
sosial CGV menghapusnya. Akan tetapi, akhimya pada tanggal 16 Februari 2020,
poster film Tootsies and The Fake muncul kembali di lama Twitter resmi CGV
Indonesia dengan memotong beberapa adegan vang terdapat di dalam film serta
mengganti judulnya menjadi Cutiest and The Fake. Sedangkan pemotongan adegan



tersebut terjadi pada adegan yang memperlihatkan hubungan sesama jenis, adegan
dialog yang memiliki makna vulgar dan adegan yang menampilkan humor dengan
kekerpsan. Sehingga, film vang toyang di Indonesia dan film yang tayang di
platform digital NegfTix sangot berbeda.

Dalam menganalisis representasi LGBT() yang terdapat dalam film
Towisies and The Fake, penellh mengy ar. semiotika analisis John Fiske.

Penelitian mengg g2 sendin menganalisis dengan
tasi dan level ideologi,

Il mbﬂgxi myedis
15K :r..I ims m fl.

arkan teorn utaoma dﬂn kﬂﬂﬂ;’l teori
- mmmmm« yangm

n adegan-adegan untuk  diteliti |
n, bahasa wbuh, Imgkungm tempat i

fiteliti karena adanya unsur
LGBT() yang menjadi latir dari asi seksual keempai tokohnyn.
Diketahui bahwa padn keempat tokohnya merupakan tiga orang gay dan seorang
leshian yang mengungkapkan identitas dirinya secara bebas dan terang-terangan.
Melalu penggambaran yang ada dolam film tersebut. efektivitas pesan LGBT(Q)
disebarluaskan melalui film melalui kecanggihan teknik pengadeganan diterima
dengan baik. Hal ini berbanding terbalik dengan LGBTQ di kehidupan nyata, yang
mana bizsanya mereka cenderung tertutup karena takut mendapatkan persekusi dari



orang lain. Sebab, masyarakat Indonesia masih resah dengan adanya LGBT(). Hal
ini disebabkan karena gerakan-gerskan LGBTQ dinilai dapat menimbulkan
pertentangan dengan ajaran agama dan nilai-nilai norma yang diterapkan di
Indonesia.

Sementara itu, kebaharuan penelitian ini yaitu, pertama. kemungkinan film
LGBTQ luar negeri yang hampir selurulifadegannyn dapat taynng di Indonesia

A, Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada jurdsan
ilmu komunikasi dalam kajian semiotika, khususnya mengenai gambaran
tentang LGBT() pada sebuah film dengan menggunakan pendekatan John
Fiske.
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B. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pembelajaran
mengenai representasi LGBTQ) dalam media, khususnya dalam film.
1.5 KERANGEA TEORI
L5101  Flim sebagal Media Penyampalan Pesan
Film menjadi salah saty untuk men}':ll:l:l‘pﬂiknn sebuah pesnn

i, 2013, p. 21 M!Slinﬂﬁl'pm ot
-=| mennr:kdmnm:gha'hw film
0 mnmmmmﬂ
-disampaikan mengangkat isu-isu atay fenomet
arnkat dan dikemas menjadi sehuah ceritn. Ole
- menjodi media penyampaian pesan yang mudah
.luhkmnhuh:hhn imajinasi bagi yang me
“sebuab film, penonton akan lebih fokus pada apa ¥

disampaikan lew EREERER e ¥ i o
sebuah film dinilai efektif karena proses penyampaiannya yang menghibur,
mendidik, memberikan motivasi ataupun merangsang pemikiran. Semua
menjadi bagian deri proses menyampaikan sebuah pesan.

Menurut MeQuail dalam buku Sosivlogi Media Perspekiif Teori
Kriris mengatakan bahwa proses penyampaian pesan dalam film, tak lepas
dari empat ciri-ciri (Atmadja & Luh Putu Sri Ariyani, 2018), Ciri-cirinya
yaitu:

11



i, Pesan yang ditangkap melalui indera pendengaran dan indera
pengelihatan
b. Konten yang dissmpaikan oleh aktor film dapat dinikmati di ruang
publik
c. Adanya kesamasn minat dan kepentingan, membuat daya tarik sebuah
film menjadi smgal universal
[ end pada umumnya dimanapun film berada,

IAPEIEk can lemnah lerabut (lbih
menonjolkan sisi femimim). Selam digeneralisasikan menjadi maskulinitas
dan feminitas, peran gender juga terbagi atas peran seperti dalam hal
pekerjoan, pendidikan, keluarga bahkan bermasyarakat.

Adanya maskulinitas dan femmitas dalam gender, tidak lepas dor
adanys identitas gender. Menurut Ade Tuti Turistiati dan Pundra Rengga
Andhita, identitas gender memiliki dua aspek, yaitu aspek biologis yang
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dibedakan menjadi laki-laki dan perempuan dan sosial yang berkaitan
dengan identitss gender dengan sturan masyarakat (Turistiati & Pundra
Rengga Andhita, 2021, p. 32). Namun seiring berkembangnya teknologi dan
budaya, identitas pada gender juga mengalami gangguan. Identitas gender
vang mengalami gangguan tersebut biasanya terjadi apabila orang merasa
balwa dirinya terjebak pada tubuh atau jenis kelamin yang salah.

dan oF .-h-l. selsual tﬂl'].ﬂlﬂk
snthe, pemahaman tentang

merupakan pembagian jenis kelamin vang drletapknn nn]gh Tishan
(Dalimoenthe, 2020, p. 16). Dari segi psikologi, perbedaan antara gender
dan orentasi seksual juga terlihat dari aspek biologis seperti hormon pada
tubuh, anatomi fisik, reproduksi pada perempuan don laki laki (Sovitriana,
2002, p. 9). Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa perbedaan
pemahaman gender dan orentasi seksual terletak pada nilai dan tingkah
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laku antara laki-laki dan perempuan (yang sifatnys dapat diubah) dan
pemahaman tentang orientasi seksual tidak jaub dari konteks jenis kelamin
vang dimiliki seseorang dari lahir (yang sifatnya saat lahir tidak bisa
berubah),

1.5.3 Maskulinltas dan feminitas dalam gender

Maskulinitas  dan
konstruksi sos ici

Dalam gender, maskulinitas dan feminitas tidsk ditujukkan bahwa
laki-laki lebih mengarah pada sisi maskulinitas sedangkan sisi feminitas
lebih mengarsh pada perempuan, namun lebih menekankan bagaimaona
peran laki-laki dan perempuan dalam bermasyarakat. Sebab, definisi gender
merupakan istilah yang digunakan untuk peran atau tanggungjawab yang
ditunjukkan pada laki-laki dan perempuan (Dalimoenthe, 2020, p. 13).
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Peran dan tanggung jawab pada laki-laki dan perempuan pun dapat berubah
seiring berkembangnya zaman.

Bukti dari berkembangnya zaman yang lerjadi pada maskulinitas
dan feminitas juga sering direpresentasikan dalam sebuah karya seni, salah
satunya adalah film. Menurut penelitian vang dilakukan Mora dan O'brien,

1.54 Representas!

Representasi menurut Marcel Denasi dalam buku AMitos Jurnalisme,
vaitu sebuah refleksi yang terdiri atas berbaga tanda seperti gambar, bunyi,
bahasa, citra dan berkaitan ernl dengan mengumpulkan suatu tanda dengan
cara memotrat, membayangkan, mendengarkan dalam bentuk fisik tertentu
(Iskandar & Rini Lestari, 2016). Dalam representasi pada media, tanda vang
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digunakan skan mengalami proses seleksi (Wibowa, 2013, p. 149), Melalui
proses tersebut, hal-hal yang sesuai dengan kepentingan akan mencapai
tujuan dan representasi.  Sedangkan menurut  Enyanto, representasi
digambarkan melalui dua hal, vaitu memjuk pada bagaimana seseorang,
kelompok; gagasan ataupun pendapat ditampilkan dalam pemberitaan atau
media yang diburukkan atau ditampilkan spa adanya dan bagaimana
representasi mp ilkan i knta, kalimat, ak<entuasi dan bantuan foto

lebih mudah unt
digambarkan un
SESEOrang. kelnmpuh narasi padn sebuah I:e]ﬂ-liltln.

Berdasarkan teoriteori di atas, dapat disimpulkan bahwa
representasi digumakan untuk merefleksikan sebuah tanda, gambar, bunyi
ataupun yang lainnya dan dimaknai dalam sebuah bahasa agar orang lain
dopat memahami maksud dan tujuen pesan di dalamnya. Dalam
menempilkon representasi dori satu orang ke orang lainnya berbeda,
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tergantung orang tersebut memaknainya dan menjelaskannya. Representasi
biasanya ditemukan dalam sebuah karya seni seperti musik, lukisan, leater
ataupun film.

Representasi memiliki konsep daser vaitu menafsirkan suatu simbal,
notasi, gambar mavpun grafik untuk mempermudah seseorang dalam
memahami konsep teks (Harefa & a Telaumbanua, 2020). Penafsiran

dlalui dua proses

ar ataupun audio dopat

pendekatan. Pend 2003) terdiri atas tiga
jenis, yaitu:

a. Pendekaton reflektif. yallu cara vang digunakan  untuk
merefleksikan makna vang sebenarnye: Fungsinya sdaloh untuk
menggambarkan sebush fenomena seperti vang sebenarmya terjadi

b. Pendekatan mtensional merupakan eara vang digunakan untuk
menyampaikan pesan sesuai dengan sedut pandang kita
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¢. Pendekatan konstruktivis merupaksn cara penyampaian pesan
melalui bahasa. Biasanyn, pendekatan konstruktivis mengenali
publik, karakter sosizl dan bahasa
Berdasarkan tiga jenis hal pendekatan representasi, pendekatan
konstruktivis. menjodi cara yang paling signifikan untuk mempelajan
hldayn. Karena, ketika sebuah peny

D F}'ﬂ_ﬂ_ﬂlﬂlpﬂdﬂ mereka.

orientasi seksual pad |

hasrat untuk terlibat secara seksual don emosional terhadop omng vang
memiliki jenis kelamin yang sama {Andu & Tepuh Hartono Patriantoro,
2021). Sedangkan menurst Gusman Lesmans, orientasi seksual pada
LGBT() memilika konsep yaito sebuah pertlaku abnormal seperti jiwa faki-
laki yang terjebak pada tubuh perempuan ataupun sebaliknya (Lesmana,
2021).
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Berdasarkan tiga pendapat tersebut, dapal disimpulkan bahwa
orientasi seksual pada LGBTQ dapat diartikan sebagai sustu bentuk
keetertarikan seksual yang terjadi pada seseorang dengan lawan jenis, sespma
jenis ataupun keduanya. Orientasi seksual pada LGBTQ berbanding terbalik
dengan orentast seksunl pads umumnya. Sebab, orientasi seksusl pada

ile pﬁihsamketeﬁmhnmjt.yalm

pendapat-pendapat tersebul, rhpal disimpulkan bahwa orientasi seksual
pada LGBTQ memiliki beragam penyebab utamo. Muls dar genetik
hingga lingkungan pun turut andil dalam diri seseorang, Karena penyebab-
penyebab tersebut, lshirlah beberapa jenis dalam orientesi seksual pada
LGBT(Q.
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Menurut Siti Musdah Mulia, terdapat empat jenis orientasi seksual,
diantaranya heteroseksual yaitu memiliki ketertarikan terhadap lawan jenis,
homeseksual vaitn memiliki ketertarikan terhadap sesama jenis. biseksual
vaitu memiliki ketertarikan terhadap sesama jenis dan fawan jenis dan
nseksual }r&itu tidek memiliki ketertarikan terbadap keduanyo (Mulia, 2011,

pemiliki dua jenis kelamin
(Suardi, 2018, pp. 1?—181 Sed:ugkan menurut Magdalena Sitorus, ada dua
konsep untuk memahami orientasi seksual pada LGBT(Q). yaitu LGBTI
{Lesbian, Gay. Biseksual, Tmsgender dan Inferseks) dan SOGIE {Sexual
Orientation, Gender Identity, and Expression).

LGBT] merupakan istilsh untuk penyebutan identiins seseorang,
sedangkan SOGIE merupakan aspek-aspek seperti ketertarikan, perilaku
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dan identitas vang dapat digunakan juga untuk membantu menamai identitas
seseorang (Sitorus, 2020, p. 488) Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat
diketahui bahwa konsep-konsep dan istilah penyebutan dalam LGBTQ
pencarian identitas. Selain itu, adanya pengelompokkan untuk konsep
onentasi seksual pnrh LGBT() be an jenis ketertarikan seseorang dan

2016, p. 4) Sahlh pesan dnlam
osis dalam berbagai bentuk dan rupa, baik verbaly
im. Eﬁﬂ. |:l- 15) Mﬂhlm proses semiﬂ'tikl.

.='| | limgﬂljelm .li-iﬂ]l w‘.-tﬂlﬂﬂﬂﬂg AL
orang satu dengan orang yang lainnya menimbulka

a) Level realitas, yaitu penandaan pada peristiwa fencoded) untuk
memaknai sebush realitas tampilan pakaian, lingkungan,
periloku, gesnre, ekspresi, suara hingga bahasa dalam teks,
seript, dialog, wowanecara ataupun yang lainnya,

bj Level representasi, vaitu sebush realitas dalam kode dalam
encoded electronically yang diperlihatkan pada kamera, editing
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musik, suara, Jighting dan bahasa. Kemudian, elemen itu
disalurkan ke dalam kode representasionnl sehingga dupat
mengaktualisasikan karakter, narasi, action hingga dialog.
¢) Level ideologl, vaitu mengkategorikan semua elemen dalam
kode-kode ideologis seperti patriarki, ras, kelas, kapitalisme,
individualisme, feminism

Film merupakan salsh satu _

mmmmm&mm
anlmm&ﬂghﬂnlmnﬁlmllml
ender, polii agama, Ker i, fenomen fefsebut. film
satukan dengan cerita dan genre yang menarik, Ge

n sebush film yang
dengan genre komedi

ooltvies and menggambarkan tentang
sekelompok kaum LGBTQ Fﬂm ini tlﬂ.‘&k hanya mengangkal tentang
LGBT(), tetapi juga membawa pesan untuk lebih menghargai pilihan hidup
setiap manusia melalui sebuash stereotip dalnm gender,

romantis. Film 7

Peneliti juga memproses dan mengolah data dengan mengamati
adegan-adegan yang ada dalam film Tootsies and The Fake. Kemudian,
peneliti menganalisisnys untuk menemukan tanda don mokna yang



direpresentasikan melalui gambar, suara, dialog dan yang lainnya.
Pengelompokkan gambar, susra, dialog dan yang lainmya tersebut

berdasarkan pada adegan yang merepresentasikan androgini, orentasi
seksual, maskulinitas dan feminitas. Kemudian dari representasi tersebut
dianalisis dengon menggunakan analisis semiotika (studi mengenai cara dan




Bagan . | Kerungha konsep

l Fidm Fawiovie pnd The Fiple

Adegancadegan dafam Fitm Jomtnes
and The Fude

: n di atas diawali dengan mengamati film
Tootsies amd The Fake yang mana adegan-adegan dalam film tersebut
mengandung  su LGBTQ. Kemudion, adegan-adegan  tersebut
dikelompokkan berdasarkan konsep androgini, Konsep orientasi seksul,
konsep LGBTQ), konsep maskulinitas dan feminitas. Dari pengelompokkan
data tersebut, adegan-adegan tersebut dianalisis dengan semiotika John
Fiske. Dalam proses menganalisis adegan, semiotika John Fiske memiliki
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tiga level analisis tanda, yaitu level realitas yang fokus menganalisis tanda

seperti kostum, riasan, lingkungan karakter, peritaku, bahasa tubuh dan
ekspresi wajah. Level representasi vang fokus pads pengambilan gambar,
tempat dan pencahaynan. Sertn level ideclogi yang fokus pada kode
penyampaian realitas dan representasi dalam Film Tootsies and The Fake.
Danmmgamhslslnmh LGBTQ alam film Tootsies and The Fake dengan

i semiotika John Fiske, peneliti

mntmg lm:hd:rugtu tujuan untuk mengkaji representasi LGBT dalam fifm
Toestsives and The Fake Proses representasi tersebut disajikan melalu proses
encode, Yaitu pengoambaran mengenai realitas yang ada di dalam film
dengan cara mengorganisir kode sehingga dapot mengarah ke ideolog.
Paradigma dalam penelitian ini menggunakan kritis karena dalam
melakukan analisis ini, pendeksripsian masalah melalui proses struktur
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yang diharapkan dapat membeniuk kesadaran pada isu yang diangkat dalam
film. Paradigma kritis ini menekankan sebush realitas yang dibangun
berdasarkan kekuatan sosial dengan tujuan untuk memberikan kritik sosial,
transformasi, emansipasi ataupun penguatin sosial. Dalam hal mi, peneliti
menjembatani isu yang terkandung pada fitm dan menanda realitas yang
ada dengan penafsiran peneliti.

}  untuk  mengpambarkun
g 3 di dalam film. Make up (rissan)
m:luk nh:rrq:u't,r.gas sunty  karakter vang disesuitknn
denpan carn mengekspresikan gova pakninnnya. Gesture
(bahasa tubuh) schsgan huhlsn.nnnmhnipadu pemainnya
untuk  mengekspresikon  emost, Emrmm [:lsp:nl]
berfungsi untuk menyampaikan emost dolom bentuk
nonverbal. Sertn  hahasa trmnsknp seperi  dokumen.
| wowsneara, dilog dan sebagnmyu,

Represcntasi:




Level representast merupakan bentuk penvampaian kode-

Level ked kode sosial berupn kode tekmis seperti kamern vong

: memiliki fungsi untuk merckem don mengambil pambar.

membantu mengpambarkan pambar yang baik dan terkesan

hidup. Elemen-clemen tersebut ditmunsmisikan ke dalam

kode represemtosional yang menggambarkan  karokter,
narasl, setting, dialog dan sebagainya.

bentuk pervampainn kode-kode

don repersentasi. Poda level

da fenomena LGBT) yung
jie ke secom menyelunsh

mﬂmpr&umﬂuilnuhﬂﬂhlkpﬁlgmkﬂ&nmﬂmmkmmlpldamkﬂhLﬁﬂTQ
satu adegan yang merepresentasikan konflik LGBT() dengan keluarga, lima
adegan yong merepresentasikan kisah cinta sesama jemis pada tokoh
LGBT(Q, delapan adegan yang merepresentasikan androgini pada tokoh
LGBT(). dua adegan film merepresentasikan keluarga gay pada tokch



LGBT() serta tiga adegan film merepresentasikan anggota keluarga pada

tokoh LGBT(). Adapun, adegan-adegan tersebut terdapat padn:

Tabel 1,7.2 Duta 25 adegan dalam Alm Tocivies and The Fake

Mo Scene Dhurasi
L | Scene | Memitke 00:01:47 - 00:01:59
1 | SeeneS Menit ke 00:08:16 - 000824
3 | Scene T Menit ke 00:10:20 - 00:10:43
4 | Scene 10 Menit ke O0:11:34 - 06 | | 57
5 | Sceme 13 Menit ke 00:13;04 - D0:13:52
8 | Seene |3 Menit ke 00:15:49 - 00:14:52
7| Scene IR Menit ke 00:16:46 - 00:16:33
B Ecene 20 Menit ke 00:23:30 - 00:23:47
0 | Scens 24 Menit ke 00;28:42 - D0:28:48
10 | Scene 26 Menit ke 00:30:28 - 00:30: 38
I [Seeme 33 Menit ke (0:34:39 - 00:34:5
12 | Seene 35 Menit ke 00:35:15 - 00:35:26
13 [ Scene 38 Menit ke 00:40:5] - 00:41:05
14 | Scene 41 Menit ke 00:43:44 - 00:44:02
15 | Scene 42 Menit ke 00:44:50 - (0:40:39
16 | Scene 47 Menit ke 00:46:16 - D0:16:25




17 | Scene 50 Menit ke (6:53:04 - 00:53:29

18| seene 62 Menit ke 01:18:02 - 01:18:15
19 | Scene 77 Menit ke 01:15:21 - 01:15-44
0 Menitke 01:18:40 - 01:20:33

K- 01:22:43%

| Menit ke 0133

Menit ke 01+

Menit ke 01:40:27 - 01

Sumber: Olahan Penclit
n dalam film Taotsies gnd The Fake

f 2 alam scene M :m:rrgmdung
U:mn'—;msur LGHT dalam film yang d

n gambar dan pencahayaan serta level
idenlogi yang digambarkan dalam kode berupa pasangan gay. pasangan
lesbian dan kode LGBT() lainmya yang ada di dalam film.

B. Sumber Data Sekunder

Sumber datn sekunder merupakan tambahan informasi vang
didapatkan dan diolah peneliti untuk penelitionnya. Sumber data



sekunder memiliki fungsi sebagai penunjang dani data primer. Pada
Penelitian ini. sumber data sekunder vang digunakan berupa jurnal,

buku, majalah dan dokumen-dokumen yang menyangkut dengan
penelitian Film Tootsies and The Fake. Selain i, sumber data sekunder

Juga menjadi tsmbahan informasi penelit dalam meneliti LGBT(Q).
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Obyek penelitian analisis dalam penelitian i
ipa dialog, gambar dun suara, Obyek penelitian poda an
it tentang perilaku tokoh, gaya bicara hingga cara berp
koh yang merepresentasikan LGBT(Q, |
1.7.5 Teknlk Pengumpulan Data

1d The Fake.
- - 2

tersampaikan dengan bail ganalisis kode-kode sosial pada
pilihan scene yang telalidi ikumpatkan. Kode-kode sosial yang

tetah diperoleh dan dikumpulkan ite, berupa gambar, audio visual dan teks.
Data-data yang diperoleh itu kemudian dianalisis melalui tiga level
analisis tanda dari John Fiske. Hal itu dilokukan untuk membuktikan

representasi LGBTQ) yang terkandung dalam film Tootsies and The Fake.
Peneliti menganalisis seene-scene vang oda dolam film Tootsies and The

Fake dengan tiga level analisis tanda yaitu, level realitas, level representasi

o



dan level ideologi. Pada proses itu, adegan-adegan yang mengandung unsur
LGBT akan diamati dan dianalisis. Adegan tersebut dianalisis mulai dari

cara berpakaian, elspresi tokoh, make wp, angle kamera hingea lingkungan
interaksi antar tokohnya. Dari hal-hal tersebul, penelitt memasukkannya

kedalam kode sosial berupa kode yang menggombarkan adegan LGBTQ.

1.7.6 Teknik Anallsis Data

p perilaku LGBT() yang ada di ﬂl’-‘ﬂmﬁ'“'-

kﬂnsqimﬂ’[ﬂ """--.f tha
degan  yang  mercpresentasikan LGBT  Setelab
mpmbmglmn 25 adegan terscbul deng mil
LGBTQ) dalam film melalui analisis John Fisk

. level realitas ya
musik

2. Level rerpresentasi yang mencakup teknik pengambilan gambar,
interaksi para tokoh dan fighting

3. Level ideologi yeng mencakup kode-kode sosial vang ada di dalam film
seperti  ras,  kapitalisme. kelas, individualisme, feminisme,
homoseksualitas dan lainmya

3l



Duari ketiga level tersebut, langkah-langkah yang dilakukan peneliti
yaitu mendeksripsikan data yang terkumpul sesuai dari data Film Toatsies
and The Fuke yang sesuai dengan teori The Code of Tefevision pada
semiotika John Fiske. LGBTQ yang direpresentasikan sesuai dengan
komteks yang ada poda film sehingga penggambaran LGBT(Q) mudah

s, level representasi hingga level ideologi.

Kemudian, malisis melalui metode analisis
semiotika John Fiske yang menjabarkan simbol dan makna melalui tiga
analisis tanda, vaitu level realitas, level representasi dan level ideologl
Sehinpga, melalui metode analisis tersebut. penggambaran mengenai tanda
dan makna LGBTQ) yang nda dalam film Tootsies and The Fake dapat
dipahami. Setelah mendapatkan tanda dan makna dalam film, peneliti
menjabarkan hasil temuan datanya berupa gambar, scene dan durasi
Kemudian, peneliti menjelaskan  gambar  secara  naratif  dan

32



mengelompokkannya berdasarkan tiga analisis tanda. Dari proses tersebut,
dapat disimpulkan bahwa representasi LGBTQ) dalam Tooisies and The
Fake dapat diketahui melalui analisis semiotika John Fiske.

1.7.8  Lokasl Penelltlan
Penelitian ini melakukan proses analisis semiotika John Fiske pada

i3
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